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ABSTRACT

Research on population status, co-occurrence and habitat preference of the New Guinean palm Areca macrocalyx
Zippelius ex Blume in hill forests of the Waigeo island (West Papua) was conducted in 2012 at six different habitat
types: river bank, hill slope, hill top, intact, disturbed and converted forests. Population sizes varied spatially and
were dominated by seedlings (62%) and juveniles (24%), indicating a growing population, in which recruitment
and mortality were simultaneously continuous and density dependent. A. macrocalyx seemed to prefer specific
habitats where river banks situated in the intact forest being the most suitable habitat. Although this palm still
tolerated hill tops, the populations were suppressed and seemed to be sensitive to disturbance and changes in water
table. A number of interrelating edaphic factors appeared to influence the abundance of this palm with a preference
for well-drained soils with a high magnesium (Mg?*) content. High alkaline concentrations also corresponded to the
density of the palm. Based on the association levels calculated using the Ochiai method, four tropical species (i.e.
Licuala graminifolia, Tabernaemontana aurantiaca, Orania regalis, and Sommieria leucophylla) were positively
associated with A. macrocalyx while ten other species were negatively associated. The palm tended to occupy sites
with low-moderate C/N ratios where most sampled populations occurred in habitats with the average C/N values of
lower than 10. Based on the r-squared values, exchangeable Mg?* and Ca?* appeared to have more influence on
plant density and frequency than on canopy and basal area. Mortality was higher among the early growth stages but
becoming very low in adult individuals. These findings suggest that edaphic factor is a determinant of the
abundance and occurrence of the palm. To conserve the most important remaining populations, it is crucial to
protect the most suitable sites and the existing-interconnected biotic factors in the reserve.
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ABSTRAK

Penelitian status populasi dan preferensi habitat pinang Papuasia Areca macrocalyx Zippelius ex Blume di Pulau
Waigeo (Papua Barat) telah dilakukan pada tahun 2012. Area studi mencakup berbagai tipe habitat dan asosiasi
vegetasi: tepi sungai, lereng (punggung) bukit, puncak bukit, hutan alami, hutan terganggu, dan hutan terkonversi.
Ukuran populasi bervariasi secara spasial dan didominasi oleh semai (62%) dan juvenil (24%); mengindikasikan
populasi yang berkembang, rekreitmen dan mortalitas berlangsung secara simultan dan dipengaruhi oleh
kelimpahan individu. Area tepi sungai dengan kondisi hutan masih alami merupakan habitat yang paling sesuai.
Walaupun pinang ini masih bisa tumbuh di puncak bukit yang kering tetapi populasinya menjadi jarang dan
nampak sensitif terhadap terjadinya gangguan dan ketersediaan air tanah. Sejumlah faktor edafik mempengaruhi
kelimpahan populasi dengan preferensi pada habitat berdrainase baik dengan kandungan magnesium (Mg?*) tinggi.
Tanah dengan pH tinggi juga berkorelasi erat dengan keberadaan pinang ini. Hasil pengukuran tingkat asosiasi
dengan menggunakan Index Ochiai, empat spesies tumbuhan (Licuala graminifolia, Tabernaemontana aurantiaca,
Orania regalis, dan Sommieria leucophylla) berasosiasi positif dengan A. macrocalyx, sedangkan sepuluh lainnya
berasosiasi negatif. Pinang ini cenderung tumbuh pada habitat dengan rasio karbon/nitrogen (C/N) rendah-sedang,
di mana sebagian besar populasi tumbuh di habitat dengan C/N <10. Berdasarkan uji korelasi, Magnesium (Mg?*)
dan Kalsium (Ca?) lebih berpengaruh terhadap densitas dan frekuensi daripada terhadap tajuk dan area basal.
Persentase mortalitas nampak tinggi pada fase semai tetapi menjadi rendah pada fase dewasa. Efektivitas konservasi
akan sangat tergantung pada pengelolan habitat-habitat yang paling sesuai dan faktor-faktor biotik yang berkaitan.

Kata Kunci: Areca macrocalyx, populasi, ko-okurensi, preferensi habitat, Pulau Waigeo
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PENDAHULUAN

Pola distribusi spasial jenis tumbuhan hutan
yang
merupakan fenomena penting untuk dipelajari

(Ashton 1998; Phillips 1998; Condit et al. 2000).

Pola distribusi seperti ini mungkin disebabkan

tropika cenderung mengelompok

karena adanya spesifisitas atau preferensi terhadap
kondisi habitat (Ashton 1998; Hubbell 2001).
Sebaliknya, di daerah Amazonia Kolombia sebagian
besar tumbuhan di dataran tinggi berdrainase
sangat baik  berkarakter generalis dan tidak
menunjukkan preferensi terhadap kondisi habitat
tertentu (Duivenvoorden (1995; 1996)

Pola distribusi spasial tumbuhan ditentukan
oleh hubungan atau keterkaitan yang kompleks
antar sejumlah faktor, seperti pola pemencaran
biji (Bell 2000), kompetisi untuk mendapatkan
polinator (Svenning 1999; Armbruster 1995),
proses rekrutmen dan regenerasi (Harms et al.
2000; Christie & Armesto 2003; Widyatmoko et
al. 2005; Widyatmoko 2009), pengaruh kerapatan
populasi (Webb & Peart 2000), pengaruh gangguan
(Molino & Sabatier 2001), serta variasi topografi
dan ketersediaan air tanah (Campbell 1985;
Swaine 1996; Davie & Sumardja 1997; Clark et
al. 1998; Svenning 2001; Sambas et al. 2013).

Ko-okurensi dan kelimpahan populasi sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan nutrien dalam
tanah, heterogenitas lingkungan biotik dan
abiotik, dan spesifisitas habitat mikro (Ludwig &
Reynolds 1988; Kahn & Mejia 1990; Hatfield et
al. 1996; Clark et al. 1998; Svenning 1999; Webb
& Peart 2000; van der Heijden et.al. 2003;
Palmiotto et al. 2004). Hasil sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa distribusi spesies tumbuhan
dan komposisi komunitas berkaitan dengan status
nutrien tanah (Gartlan et al. 1986; Tucker 1992;
Poulsen 1996; Clark er al. 1998; Widyatmoko
2001; Widyatmoko & Burgman 2006), termasuk
konsentrasi kandungan magnesium dan fosfor
(Olsen & Sommers 1982; Vitousek & Sanford
1986; Baillie et.al. 1987; Suarez 1996; Sollins 1998;
Tiessen 1998; Potts et.al. 2002; Hall et.al. 2004;

98

Palmiotto et al. 2004), serta kalsium, kalium dan
natrium (Suarez 1996; Widyatmoko & Burgman
2006). Namun, informasi detil mengenai peranan
dan pengaruh karakteristik tanah dan asosiasi
biotik terhadap ko-okurensi dan kelimpahan
tumbuhan masih sangat terbatas (Higgs & Usher
1980; House 1984; Gentry 1988; Duivenvoorden
1995; Sambas et al. 2013).

Konsensus ilmiah tentang signifikansi korelasi
antara kelimpahan populasi tumbuhan dengan
kualitas edafik belum tercapai sampai saat ini,
khususnya pada skala spasial lokal dan menengah,
misalnya pada area dengan luas 1-100 km?
(Gartlan er al. 1986; Swaine 1996; Clark et al.
1998; Hall et al. 2004). Richter & Babbar (1991),
Clark et al. (1999), dan Hall er al. (2004)
menemukan bahwa kondisi tanah tropika tidak
homogeny. Bahkan perbedaan karakteristik atau
variasi kondisi tanah pada skala lokal merupakan
fenomena yang umum terjadi di daerah tropika
(Clark et al. 1998). Pada skala spasial regional
atau menengah, diskontinyuitas lingkungan sudah
dapat dipertelakan, misalnya perbedaan tipe-tipe
habitat. Sebaliknya, pada skala spasial lokal,
misalnya kurang dari 1.000 m?, seperti pada celah
-celah kanopi dan pohon tumbang dan variasi-
variasi topografi lokal, masih sulit digambarkan
secara jelas variasi-variasi kondisi dan karakteristik
lingkungannya (Svenning 1999).

Hipotesis tentang ko-okurensi spesies dapat
dikelompokkan menjadi dua pendekatan utama:
equilibrium dan non-equilibrium (Svenning
1999; Nakashizuka 2001; Groeneveld, et al
2002; Edmunds et al. 2003). Hipotesis equilibrium
mengasumsikan bahwa spesies-spesies tumbuhan
berko-okurensi dengan cara menempati relung

yang berbeda (niche partitioning), sedangkan

hipotesis non-equilibrium menekankan adanya
pengaruh-pengaruh  gangguan dan terjadinya
fluktuasi  populasi secara lokal (Ludwig &

Reynolds 1988); walaupun tidak mempengaruhi
komposisi spesies tetapi dapat mempengaruhi
kelimpahan relatif spesies (Hubbell 2001;
Nakashizuka 2001; Chisholm & Burgman 2004).
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Pemahaman mengenai ko-okurensi dan
preferensi habitat sangat menentukan keberhasilan
pengelolaan suatu habitat atau ekosistem (Mohler
1990; Begon, et al. 1996; Nakashizuka 2001; Christie
& Armesto 2003; van der Heijden, 2003; Hall et
al. 2004). Walaupun deteksi ko-okurensi, asosiasi
antar spesies, atau asosiasi antara spesies dengan
variabel-variabel lingkungan tidak memberikan
penjelasan secara langsung mengenai faktor-faktor
penyebab utama terjadinya fenomena ko-okurensi
dan asosiasi (Morisita 1959; Schluter 1984; Silvertown
& Law 1987; Real & Vargas 1996), tahapan studi
ini dapat digunakan untuk memformulasikan
hipotesis mengenai faktor-faktor kunci penyebab
terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut.

Uji asosiasi antar spesies sebenarnya merupakan
pendekatan sederhana berbasis spesies dan dapat
digunakan untuk mendeskripsikan  tipe-tipe
komunitas secara cepat dan cukup akurat. Apabila
sekelompok spesies ditemukan berko-okurensi
dan pola ko-okurensinya dapat dijelaskan berkaitan
dengan faktor-faktor habitat, maka informasi
seperti ini akan memberikan bukti-bukti ilmiah
tentang proses-proses pembentukan relung dan
komunitas.

Spesies palem merupakan komponen dan
indikator biotik penting dari ekosistem hutan
hujan tropika karena sering menunjukkan pola-
pola ko-okurensi dan preferensi ekologis yang
sangat spesifik (Tomlinson 1979; House 1984;
Kahn & Mejia 1990; Moraes 1996; Svenning
1999; Widyatmoko 2010). Sebagian spesies palem
mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi-
kondisi edafik tertentu, termasuk tipe tanah,
kualitas drainase, dan kualitas tanah (House 1984;
Tomlinson 1990; Moraes 1996; Widyatmoko &
Burgman 2006; Widyatmoko 2010).

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1)
mengkaji secara kuantitatif populasi pinang Papuasia
Areca macrocalyx di hutan hujan dataran rendah
di Pulau Waigeo, 2) menguji hipotesis mengenai
kecenderungan pinang ini dalam berko-okurensi
dengan spesies-spesies lainnya, serta 3) mempelajari

pengaruh parameter-parameter edafik terhadap

kelimpahan dan distribusi spesies ini dalam rangka
memberikan rekomendasi ilmiah mengenai pengelolaan

spesies bermanfaat tersebut beserta habitatnya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Areca macrocalyx tersebar di hutan hujan
tropika Maluku, New Guinea, sampai Kepulauan
Bismarck dan Solomon, berukuran sedang dengan
tinggi pohon dewasa berkisar antara 10-12 m, dan
tumbuh pada strata subkanopi. Spesies palem ini
berumah satu (monoecious), tumbuh soliter,
diameter batang 10-15 cm, leaf scar sangat jelas,
crownshaft berwarna hijau, daun pinnate berwarna
hijau tua, panjang daun 1.8-2.2 m, dengan
diameter kanopi (canopy spread) 3.5-4 m. Rangkaian
bunga (inflorescence) berwarna putih, buah berbentuk
bulat/lonjong berukuran 2-4 cm, berwarna hijau/
kuning pada saat muda dan berubah menjadi
merah jika sudah tua (masak).

Penelitian dilakukan di dalam kawasan hutan
CA Pulau Waigeo Timur, Pulau Waigeo, Kepulauan
Raja Ampat, Provinsi Papua Barat, yang ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan
Republik Indonesia Nomor 251/Kpts-11/1996
tanggal 3 Juni 1996 dengan luas total 119.500
hektar. Secara geografis, kawasan ini terletak pada
koordinat antara 130°33’°51” - 130°55’54” BT dan
0°02°27” - 008’517 LS. Topografi pada umumnya
berbukit dan bergunung, dengan bentuk lansekap
bergelombang ringan (30%) sampai terjal (80%)
dengan gunung tertinggi adalah Gunung Danai
(1.000 m) dan Gunung Nok (900 m). Tutupan
daratan didominasi hutan dataran rendah dan
hutan bukit kering primer, sedangkan kawasan
pesisit  pada umumnya merupakan dinding
karang, bukit karst atau berbatu, dan hanya
sebagian kecil terdapat hutan bakau. Beberapa
sungai kecil mengalir di kawasan ini, seperti
Sungai Kamtabae yang berhulu di Gunung Nok
dan bermuara di sebelah selatan Desa Waifoi.

Iklim di lokasi penelitian tergolong tipe Af:
basah tropika, mengalami delapan bulan basah
semua bulan memiliki

secara terus-menerus,

rataan suhu di atas 18°C, variasi suhu antar
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musim kecil yaitu kurang dari 3°C (the Koppen’s
System, Tarbuck & Lutgens 2004). Rataan curah
hujan tahunan yang tercatat di Stasiun Sauneck
(Waigeo) adalah 1,5 m tahun', dengan suhu
harian bervariasi antara 23'C sampai dengan 33°C
dengan rataan kelembapan 86%. Bulan basah
terjadi antara April dan September.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Mei-Juni 2012, di sekitar Sungai Kamtabae (130’
43’38.2” BT 0'5°53.3” LS) dan di kawasan hutan
Waifoi (130°42°46.7” BT 0°6’5.9” LS). Lokasi-
lokasi tersebut terletak sekitar 4 km sebelah utara
Desa Waifoi (Pulau Waigeo) ke arah Gunung
Nok, yang mencakup berbagai tipe habitat dan
kondisi hutan, yaitu tepi sungai, lereng bukit,
puncak bukit, hutan alami, hutan terganggu, dan
hutan terkonversi.

Struktur dan status populasi A. macrocalyx
dikaji berdasarkan proporsi semai (belum memiliki
stem, panjang daun <2 m), juvenile (telah
memiliki stem, tinggi stem <2m, bekas dudukan
daun nampak jelas), dan dewasa (tinggi stem >2m,
bekas dudukan daun jelas), dan dikuantifikasi
dengan cara membuat cuplikan-cuplikan berupa
transek-transek  paralel yang disusun
(Cox 1974; Mueller-Dombois &
Ellenberg 1974; Ludwig & Reynolds 1988; Krebs
1989; Cropper 1993). Pada masing-masing tipe

secara

sistematis

habitat/vegetasi (3 tipe habitat dan 3 status hutan)
dibuat tiga transek sabuk berukuran masing-
masing 100 m x 10 m, sehingga jumlah transek
sebanyak 18 yang berarti meliputi total area seluas
1,8 ha. Lokasi/koordinat dari masing-masing
transek ditentukan dengan Global Positioning
System MAP 175 Garmin. Untuk mengkaji
struktur dan status populasi A. macrocalyx secara
detil, semua individu (baik semai, juvenile, dan
dewasa) yang terdapat dalam semua transek,
termasuk spesies-spesies lainnya yang ditemui,
dihitung dan ditentukan nilai pentingnya. Untuk
menghindari duplikasi penghitungan, semua
individu yang telah dihitung diberikan label.
Tinggi masing-masing stratum (kanopi) diestimasi.

Kemiringan lahan diukur dengan klinometer
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(SUUNTO Optical Reading Clinometer PM-5),
sedangkan pH dan kelembapan tanah diukur
dengan soil tester DEMETRA (patent no.193478
Electrode Measuring System).

Pola-pola asosiasi antar spesies yang berko-
okurensi (berada bersama-sama) diuji dengan
menggunakan Chi-square test statistic (ct) dengan
hipotesis bahwa A. macrocalyx tidak berasosiasi
dengan spesies lain pada selang kepercayaan 95%,
atau keberadaan A. macrocalyx tidak dipengaruhi
oleh keberadaan spesies lainnya. Dari total 67
spesies tumbuhan yang diobservasi, 14 spesies diuji
kemungkinan asosiasinya dengan A. macrocalyx.
Selanjutnya, tingkat/derajat kedekatan asosiasi
diuji dengan menggunakan Ochiai Index (OI).

A. macrocalyx ditemui di semua tipe habitat
yang diamati. Namun dua tipe habitat di dusun
Waifoi dianggap sebagai area hutan yang sudah
tidak alami lagi, karena telah ditanami Theobroma
cacao dan Lansium domesticum oleh penduduk.
Uji asosiasi antar spesies ini didasarkan pada
keberadaan dan ketiadaan spesies dalam kuadrat-
kuadrat berukuran masing-masing 5m x S5m.
Sebanyak 144 unit kuadrat dipasang pada enam
tipe habitat yang berbeda (24 unit kuadrat untuk
masing-masing tipe habitat, dengan rincian
delapan kuadrat dibuat di masing-masing transek
sabuk). Kuadrat-kuadrat dipasang secara sistematik
dengan pola bergantian di sepanjang aksis utama
transek. Metode ini digunakan untuk memastikan
bahwa kedua sisi aksis transek terwakili. Data
yang diperoleh ditabulasi dalam tabel kontingensi
2x2.

Hipotesis nol (H,) dari uji asosiasi ini adalah
bahwa distribusi A. macrocalyx independen terhadap
spesies-spesies  lainnya. Untuk menguji  H,,
digunakan uji statistik Chi-square (c,). Signifikansi
dari uji statistik Chi-square ini ditentukan dengan
cara membandingkan dengan Chi-square distribution
(cg) dengan derajat bebas satu dan dengan X =
0.05. Jika c, > c4 berarti H, ditolak. Penolakan
tethadap H, mengindikasikan adanya asosiasi
antara A. macrocalyx dengan spesies pasangannya.

Tipe asosiasi (bisa positif atau negatif) ditentukan
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dengan cara membandingkan antara nilai
observed occurrences (O,)) dengan nilai expected
occurrences (Eg). Jika nilai Oy > E) berarti
terjadi asosiasi positif atau dengan kata lain bahwa
frekuensi ko-okurensi dua spesies yang diuji lebih
besar daripada bila mereka terdapat secara
independen (terpisah).

Uji kedekatan (derajat) asosiasi dilakukan
(0D,
sebagaimana telah direkomendasikan oleh Janson

& Vegelius (1981) dan Hubalek (1982). Uiji ini

dilakukan untuk mengestimasi secara kuantitatif

dengan menggunakan Indeks Ochiai

tingkat asosiasi antara spesies yang diuji, yaitu A.
macrocalyx dengan spesies pasangannya, karena
uji asosiasi (c,, observed dan expected occurences)
hanya dapat mendeteksi apakah suatu asosiasi
terjadi atau tidak terjadi. Nilai Indeks Ochiai
berada pada rentang 0 (tidak ada asosiasi) sampai
dengan 1 (terjadi asosiasi maksimum).

Delapan belas cuplikan lapisan/horizon

tanah diambil dari enam tipe habitat yang telah

a
o=
Na+bVa+c
Keterangan:

OI = Ochiai Index

a = Jumlah plot di mana ke-dua spesies (A. macrocalyx dan
spesies pasangannya) ditemui

b = Jumlah plot di mana A. macrocalyx ditemui, tetapi spe-
sies pasangannya tidak ditemui

¢ = Jumlah plot di mana spesies pasangan A. macrocalyx
ditemui, tetapi A. macrocalyx tidak ditemui

ditentukan (masing-masing tipe habitat diambil 3
ulangan sampel tanah) di Cagar Alam Pulau
Waigeo Timur, meliputi tepi Sungai Kamtabae
(posisi base camp), lereng bukit di sebelah utara
base camp, puncak bukit di sebelah selatan base
camp, hutan alami di sebelah barat base camp,
hutan terganggu di sebelah timur base camp, dan
hutan terkonversi di dekat Kampung Waifoi.
Ketebalan masing-masing horizon atau lapisan
tanah yang ditemui pada masing-masing tipe

habitat diukur.

HASIL

Vegetasi dan Nilai Pentingnya pada Habitat A.
macrocalyx

Vegetasi di CA Pulau Waigeo Timur tersusun
atas berbagai spesies yang menempati paling tidak
empat strata kanopi. Berdasarkan pada nilai
pentingnya (NP), kanopi utama didominasi oleh
Tabernaemontana aurantiaca (19.31), Pometia
pinnata (17.78), Palaquium obovatum (13.16),
Celtis phillippensis (10.92), Intsia bijuga (8.86),
Vatica rassak (8.81), Semecarpus macrocarpa (5.60),
Artocarpus altilis (5.42), dan Koordersiodendron
pinnatum (5.13). Subkanopi atas terutama tersusun
oleh Pometia pinnata (14.36), Myristica lancifolia
(8.95), Drypetes longifolia (6.01), Pimelodendron
amboinicum (4.04), dan Syzygium sp. (4.01).
Spesies subkanopi atas yang juga penting adalah
Harpulia ramiflora, Orania regalis, Dysoxylum
arborescens, Cynometra novoguineensis, dan Dillenia
papuana. Stratum subkanopi bawah didominasi
oleh pohon-pohon kecil dan semak, termasuk
palem Licuala graminifolia dan Sommieria leucophylla,
Aglaia lawii, Ixora kerstingii, Garcinia dulcis,
Maniltoa rosea, dan M. plurijuga, sementara
spesies-spesies pada lantai hutan (understorey)
didominasi oleh Pandanus tectorius, Elatostema
polioneurum, serta paku Nephrolepis dufii dan
Selaginella wildenowii. Sebagian besar lahan

(landskap) tersusun atas tanah ultrabasa laterit.

Struktur dan Status Populasi

Struktur populasi A. macrocalyx berdasarkan
distribusi frekuensi kelas semai, juvenile dan
dewasa di CA Pulau Waigeo Timur, Kepulauan
Raja Ampat disajikan dalam Gambar 1.

Kelimpahan populasi A. macrocalyx di
berbagai tipe habitat dan tingkat gangguan hutan
di CA Pulau Waigeo Timur, Kepulauan Raja Ampat
disajikan dalam Gambar 2. Hutan terkonversi
terletak di dekat dusun Waifoi.
Asosiasi antar Spesies

Hasil analisis lebih lanjut dari 67 spesies yang
diduga berko-okurensi dengan A. macrocalyx di
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mana 14 di antaranya dimasukkan dalam pengujian
kedekatan asosiasi dengan menggunakan metode
Ochiai untuk mengetahui secara kuantitatif
tingkat/derajat asosiasinya. Berdasarkan hasil uji
statistik Chi-square, empat spesies berasosiasi
positif dengan A. macrocalyx, sedangkan 10
lainnya berasosiasi negatif (Tabel 1).

Asosiasi dan Karakteristik
Tanah

Hasil analisis tanah dari enam tipe habitat

antara Spesies

yang berbeda (tepi sungai, lereng bukit, puncak
bukit, hutan alami, hutan terganggu, dan hutan
terkonversi) di CA Pulau Waigeo Timur, Kepulauan
Raja Ampat, disajikan dalam Tabel 2.

PEMBAHASAN

Hanya satu spesies tumbuhan dengan nilai
penting (NP) besar berasosiasi positif dengan A.
macrocalyx, yaitu Tabernaemontana aurantiaca.
Di lain pihak, tiga spesies lainnya yang berasosiasi
positif dengan spesies ini merupakan spesies Palmae
berukuran kecil (Licuala graminifolia, Sommieria
leucophylla dan Orania regalis) dengan NP kecil
pula. Hal ini mengindikasikan bahwa ko-okurensi
dan pola distribusi spesies lebih ditentukan oleh
kecenderungan kesamaan preferensi terhadap
kondisi atau karakteristik habitat, daripada oleh
jumlah atau kelimpahan individunya.

Berdasarkan distribusi frekuensinya, populasi
A. macrocalyx didominasi oleh semai, meliputi
62% dari populasi total pinang ini, sedangkan
populasi juvenile dan dewasa secara berurutan
berkontribusi sebesar 24% dan 14% (Gambar 1).
Struktur populasi seperti ini mengindikasikan
suatu populasi yang masih berkembang, di mana
rekrutmen dan mortalitas dapat berlangsung
secara simultan dan dipengaruhi oleh kelimpahan
atau densitas individu. Besarnya proporsi semai
mungkin juga merupakan strategi pinang ini
untuk berkompetisi dengan spesies lain dan menjamin
kesintasannya.

Besarnya populasi A. macrocalyx bervariasi
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Gambar 1. Scrukeur populasi A. macrocalyx berdasar-
kan distribusi frekuensi kelas semai, juvenil dan
dewasa di CA Pulau Waigeo Timur, Kepulauan
Raja Ampat.

Gambar 2. Kelimpahan populasi A. macrocalyx di
berbagai tipe habitat dan tingkat gangguan hutan
di CA Pulau Waigeo Timur, Kepulauan Raja
Ampat.

secara spasial, dimana tepi sungai dengan kondisi
hutan masih alami (utuh) merupakan habitat
paling sesuai. Walaupun pinang ini masih bisa
tumbuh di puncak-puncak bukit yang kering,
sangat basa, dan relatif terbuka tetapi populasinya
menjadi sangat menurun (sangat jarang). Kondisi
ini mirip dengan pola distribusi spesies-spesies
palem lainnya, seperti L. graminifolia dan O.
regalis. Areca macrocalyx nampak sangat sensitif
terhadap terjadinya gangguan pada habitat, di
mana proses rekrutmen nampak sangat tertekan,
terutama pada habitat yang telah terkonversi
(hanya ditemui 1 individu), di mana sebagian
besar spesies asli telah hilang. Walaupun pinang
ini masih dapat tumbuh pada habitat yang
terganggu (dengan catatan sebagian besar spesies
asli masih ada), populasinya nampak sangat
menurun bila dibandingkan dengan populasi
yang berkembang pada habitat yang masih utuh/
alami (Gambar 2).
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Tabel 1. Hasil pengujian asosiasi dengan menggunakan chi-square test statistic (X) antara A. macrocalyx dengan 14

spesies lainnya (co-occurring species). Indeks Ochiai berkisar antara 0 (tidak ada asosiasi) sampai dengan 1

(terjadi asosiasi maksimum).

Pasangan spesics Hasil uji statistik Tipe Derajat/tingkat

(Chi-square test)  asosiasi  (Indeks Ochiai)
Licuala graminifolia Berasosiasi Positif 0.68
Tabernaemontana aurantiaca Berasosiasi Positif 0.64
Orania regalis Berasosiasi Positif 0.59
Sommieria leucophylla Berasosiasi Positif 0.56
Pometia pinnata Berasosiasi Negatif 0.48
Casuarina rumphiana Berasosiasi Negatif 0.48
HydTiastele costata Berasosiasi Negatif 0.45
Planchonella chartacea Berasosiasi Negatif 0.39
Myrsine rawacensis Berasosiasi Negatif 0.39
Baeckea frutescens Berasosiasi Negatif 0.38
Decaspermum fruticosum Berasosiasi Negatif 0.38
Exocarpus latifolius Berasosiasi Negatif 0.37
Dransfieldia micranta Berasosiasi Negatif 0.23
Livistona rotundifolia Berasosiasi Negatif 0.15

Tabel 2. Hasil analisis tanah dari enam tipe habitat yang berbeda di CA Pulau Waigeo Timur, Kepulauan Raja
Ampat. TS: Tepi Sungai Kamtabae (base camp), LB: Lereng Bukit sebelah utara base camp, PB: Puncak Bukit sebe-
lah selatan base camp, HT: Hutan Terganggu sebelah timur base camp, HA: Hutan Alami sebelah barat base camp,
HK: Hutan Konversi dekat Kampung Waifoi. L1 (TS): Horizon Ao (0-13 cm), L2 (TS): Horizon Al (13-48.5 cm),
L3 (TS): Horizon A2 (48.5-78.5 cm), L4 (TS): Horizon AB (78.5-148 cm). L1 (LB): Horizon Ao (0-7 cm), 1.2
(LB): Horizon A1 (7-18 cm), L3 (LB): Horizon A2 (18-32.5 cm), L4 (LB): Horizon AC (32.5-86.5 cm). L1 (PB):
Horizon Ao (0-20 cm), L2 (PB): Horizon Al (20-40 cm), L3 (PB): Horizon A2 (40-60 cm), L4 (PB): Horizon AB
(60-80 cm). L1 (HT): Horizon Ao (0-15 cm), L2 (HT): Horizon Al (15-35 cm), L3 (HT): Horizon A2 (35-75 cm).
L1 (HA): Horizon Ao (0-16 cm), L2 (HA): Horizon Al (16-40 cm). L1 (HK): Horizon Ao (0-10 cm).

Tepi Sungai LB PB HT HA HK
Parameter (TS) (Lereng Bukir) (Puncak Bukit) (Hutan (Huta.n (Hutan.
Terganggu) Alami) Konversi)
L1 12 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 12 L3 L1 L2 L1
pH 66 68 69 7.1 66 6.8 7 7.1 6 6.1 66 69 61 6.1 62 64 6.8 7.2
C/N 8 8 10 8 7 9 9 11 8 9 8 8 12 9 8 8 8 12
Ca™ 10 8 56 7.5 16 17 13 10 1.4 13 15 0.8 11.7 10.5 10.7 25 1.4 3.3
Mgz* 25 29 25 27 20 18 19 17 4.8 4 24 6.1 59 82 139 18.1 17.2 11.3
K' 61 01 01 01 01 01 01 01 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.2 0.1 0.1
Na* 0.1 01 02 01 02 02 01 01 01 02 01 02 01 02 03 02 02 0.3
AP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.1 0 0 0
H' 0 0.1 0 0.1 0.1 0 0 0 0.1 0.1 0.1 0 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1

Empat spesies tumbuhan yang berasosiasi
positif dengan A. macrocalyx (yaitu Licuala
graminifolia, Tabernaemontana aurantiaca, Orania
regalis, dan Sommieria leucophylla) menunjukkan
tingkat asosiasi yang kuat (OI >0.5). Pometia
dan tinggi

(pseudomontana) seperti Casuarina rumphiana

pinnata spesies dataran semu

dan palem Hpydriastele costata menunjukkan

tingkat asosiasi yang cukup dekat pula dengan A.
macrocalyx, walaupun tipe asosiasinya negatif.
Sebaliknya, walaupun di beberapa plot palem
Dransfieldia micranta dan Livistona rotundifolia
nampak berada bersama-sama dengan A. macrocalyx,
ko-okurensi mereka ternyata tidak kontinu dan
ini mengindikasikan preferensi habitat yang berbeda

atau distribusi yang terpencar (tidak homogen)
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(Tabel 1).

Beberapa parameter edafik secara berkaitan
atau dalam bentuk kombinasi nampak mempengaruhi
kelimpahan dan distribusi A. macrocalyx. Pinang
ini mempunyai preferensi habitat yang cenderung
lembap, tetapi dengan kualitas drainase yang baik
(air tidak menggenang), dengan kandungan
magnesium (Mg?) dan kalsium (Ca*) yang
tinggi. Populasi terbesar terdapat di sepanjang tepi
sungai Kamtabae (sekitar base camp) di mana
konsentrasi Mg?* tercatat paling tinggi (Tabel 2).

Terdapat korelasi positif antara kelimpahan
A. macrocalyx dengan kandungan mineral tanah,
khususnya Mg?*. Tiga koloni terbesar terdapat
pada habitat di mana kandungan Mg?* sangat tinggi,
yaitu di tepi sungai (sebanyak 18.2 individu ha'
dengan rataan kandungan Mg?* sebesar 26,5+1,9
cmol(+)/kg), hutan alami (14,1 individu ha
dengan rataan kandungan Mg?* sebesar 17,7+0,6
cmol(+)/kg), dan lereng bukit (8,0 individu ha’!
dengan rataan kandungan Mg?* sebesar 18,5+1,3
cmol(+)/kg) (Tabel 2). Pinang ini cenderung
tumbuh pada habitat dengan rasio karbon/nitrogen
(C/N) rendah-sedang, di mana sebagian besar
populasi tumbuh di habitat dengan C/N <10.

KESIMPULAN

Ukuran populasi A. macrocalyx di pulau
Waigeo bervariasi secara spasial dan kelas semai
sangat sering ditemui. Area lembap di tepi sungai,
tetapi tidak tergenang, dengan kondisi hutan
masih baik dan kandungan magnesium yang
tinggi merupakan habitat paling sesuai untuk
tumbuh dan berkembang. Ko-okurensi dan pola
distribusi spesies nampak lebih ditentukan oleh
kecenderungan kesamaan preferensi terhadap
kondisi atau karakteristik habitat, daripada oleh
jumlah atau kelimpahan individu tumbuhan.

Areca macrocalyx nampak sangat sensitif
terhadap terjadinya gangguan, di mana proses
rekrutmen nampak tertekan, terutama pada
habitat-habitat yang telah terganggu secara serius,

di mana sebagian besar spesies asli telah hilang dan

104

proses-proses alami menjadi rusak. Empat spesies lokal
(Licuala  graminifolia, Tabernaemontana aurantiaca,
Orania regalis, dan Sommieria leucophylla) berasosiasi
positif dengan A. macrocalyx dan ini mengindikasikan
adanya keterkaitan proses kehidupan antar spesies
tersebut  (species  interconnectedness),  dan
fenomena ini perlu diteliti lebih lanjut. Untuk itu,
efektivitas konservasi spesies ini akan sangat
tergantung pada kontinuitas pengelolaan dan
proteksi yang memadai terhadap tipe-tipe
habitatnya yang paling sesuai untuk berkembang

beserta faktor-faktor biotik yang mempengaruhinya.
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